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Abstract

In this research is a development of local irregularity vertex coloring of graph. The based on
definition, as follows: | : V(G) — {1,2,...,k} is called vertex irregular k-labelling and
w : V(G) — N where w(u) = Yyen(w)l(v), w is called local irregularity vertex color-
ing. A condition for w to be a local irregularity vertex coloring, If opt(l) = min{maks(li); li,
vertex labelling function, and for every u,v € E(G), w(u) # w(v). The chromatic number
local irregularity vertex coloring is denoted by x;;s(G). In this paper, the researchers will
discuss of local irregularity vertex coloring of related unicyclic graphs and we have found
the exact value of their chromatic number local irregularity, namely cricket graph, net graph,
tadpole graph, peach graph, and bull graph.
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Pendahuluan

Suatu graf G didefinisikan sebagai pasangan himpunan tak kosong (V, E') dimana V' meru-
pakan himpunan tak kosong dari elemen yang disebut titik (vertex) dan E merupakan him-
punan sisi (boleh himpunan kosong) dari pasangan tak terurut dari dua titik (v, v9), dimana
v1,v2 € V yang disebut dengan sisi (edge). Himpunan titik (vertex) dinotasikan dengan
V(G) = {v1,v9,v3,...,v,}. Sedangkan himpunan sisi (edge) yang dinotasikan dengan
E(G) = {e1,e9,€3,...,en} L.

Salah satu topik teori graf adalah pewarnaan graf. Pewarnaan titik merupakan pemberian
warna yang berbeda pada setiap titik yang bertetangga sehingga titik yang bertetangga
memiliki warna yang berbeda. Pewarnaan titik ketakteraturan lokal merupakan gabun-
gan dari konsep pewarnaan titik dan pelabelan ketakteraturan jarak, yang dilakukan den-
gan meminimumkan label titik dan meminimumkan jumlah warna titik pada graf G. Kon-
sep pewarnaan titik ketakteraturan lokal ini pertama kali didefinisikan oleh A. I. Kristiana,
yaitu [: Misalkan [ : V(G) — {1,2, ..., k} merupakan fungsi label dan fungsi bobot
w : V(G) — N didefinisikan sebagai w(u) = X,y !(v). Fungsi w disebut pewar-
naan titik ketakteraturan lokal, jika op#(l) = min{maks(li); li, fungsi label, dan untuk setiap
u,v € FE(G),w(u) # w(v). Bilangan kromatik ketakteraturan lokal yang dinotasikan
dengan x;;5(G) didefinisikan sebagai x;;5(G) = min{|w(V(G))|; w pewarnaan titik ke-
takteraturan lokal}.

Lemma 1. Untuk graf G sederhana dan terbuhung, x;;s(G) > x(G).
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Observasi 1. Graf terhubung G, apabila suatu titik yang berdekatan memiliki derajat yang
berbeda, maka opt(l) = 1.

Observasi 2. Graf terhubung G, apabila suatu titik yang berdekatan memiliki derajat yang
sama, maka opt(l) > 2.

Penelitian terakhir yang diteliti oleh Umilasari [* memperoleh hasil bilangan kromatik dari
beberapa graf yaitu graf shackle (C},, v, m), graf shackle (S,,, v, m), graf shackle
(Ky, v, m), dan graf shackle (W,,, v, m).

Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, kami akan mendiskusikan terkait bilangan kromatik ketakteraturan lokal
pada keluarga graf unicyclic.

Teorema 2.1 Bilangan kromatik ketakteraturan lokal pada graf cricket (C'ry, ,,) untuk n > 3
dan m > 3 adalah x;;5(Cry, m) = 4.

Bukti. Let (C'ry, 4, ) for n > 3 and m > 3 merupakan cricket graph. Kemudian kardinalitas

dari graf cricket (C'ry, ) adalah himpunan titik V/(Cry, ) = {2451 <@ < n} U{y;;1 <

i < m}, dan himpunan sisi E(Cryp ;) = {zizit1;1 < @ < n— 1} U{yyir;1 <

i <m—1}U{z1y2} U {zpy2}. Misalkan setiap titik dilabeli dengan 1, maka didapatkan
w(xz) = l(l‘i_1)+l($i+1) =1+1=2dan w(xi_i_l) = l(wi)—l-l(xH_Q) =14+1= 2, dimana
w(x;) = w(x;41). Hal tersebut kontadiksi dengan definisi ], dimana z;z;1, € E(Crnm).
w(z;) # w(x;+1). Sehingga label maksimum dari graf cricket adalah opt(l) > 2.

Berdasarkan Lemma 1. batas bawah untuk bilangan kromatik ketakteraturan lokal x;;5(Cry, ) >
X(Cry m) = 2. Sehingga, batas bawah bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf cricket
Xlis(crn,m) > 2.

Kasus 1. Untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m 2 2 (mod 4); m > 3.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf cricket (Cry ).
Didefinisikan fungsi label [ : V' (Cry, ,,) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, untuki 2 2 (mod4)
Yl 2, untuki =2 (mod4)

I(y;) = 1, untuk j 21 (mod4)
Y79 2, untukj=1 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

w(z) = 2, untuk 2 <i<n; ngenap
Yl 3, untuk 1 <i < n;nganjil

1, untuk j =1, j =m

2, untuk 3 < j <m; m ganjil
3, untuk 4 < j < m; m genap
9, untuk j =2

w(y;) =

Untuk setiap uwv € E(Cry,,y), ambil sembarang v = z; dan v = ;41 dimana { =
1,2,3,...,n,w(z1) # w(xjit1), danambil u = y; danv = y; j41 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
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w(y;) # w(y; j+1). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf cricket (Cry, )
untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m 2% 2 (mod 4); m > 3 yaitu w(Cry,m = {1,2,3,5}),
sehingga |w(V (Cry m))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakter-
aturan lokal graf cricket (Cry, ) untuk n = 2 (mod 4); n > 6 danm 2 2 (mod 4); m > 3
adalah x;;5(Cry,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf cricket (Cry, )
untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m 2 2 (mod 4); m > 3 adalah x;;5(Crym) = 4.

Kasus 2. Untuk n = 2 (mod 4); n > 6, dan m = 2 (mod 4); m > 6.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf cricket (Cry ).
Didefinisikan fungsi label [ : V(C'ry, ,,,) — {1,2} sebagai berikut:

() = 1, untuki 2 2 (mod4)
Yl 2, untuki =2 (mod4)

I(y;) = 1, untuk j 20 (mod 4)
Yi) = 2, untuk j =0 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

w(z) = 2, untuk 2 <i<n; ngenap
Yl 3, untuk 1 <i < n; nganjil

1, untuk j =1, j=m
w(y;) = 2, untuk 4 < j < m; m genap
J 3, wuntuk 3 < j < m; m ganjil
9, untuk j =2

Untuk setiap uv € E(Cry,,y), ambil sembarang v = z; dan v = ;41 dimana { =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xit1), danambil u = y; danv = y; ;4 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;) # w(y;,j+1). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf cricket (Cry, 1)
untuk n = 2 (mod 4); n > 6, dan m = 2 (mod 4); m > 6 yaitu w(Crym = {1,2,3,5}),
sehingga |w(V (Cry m))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakter-
aturan lokal graf cricket (C'ry, ) untuk n = 2 (mod 4); n > 6 danm = 2 (mod 4); m > 6
adalah x;;5(Cry,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf cricket (Cry, )
untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m = 2 (mod 4); m > 6 adalah x;;5(Crym) = 4.

Kasus 3. Untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm 2 2 (mod 4); m > 3.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf cricket (Cry, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V(Cry, ) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, wuntuki 2 3 (mod4)
YT 2, untuki=3 (mod 4)

I(y;) = 1, wuntuk j 21 (mod 4)
Y970 2, untukj=1 (mod 4)
Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

w(z:) = 2, untuk 1 <i<n; nganjil
YO 3, untuk 2 < i < n; ngenap
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1, untuk j =1, j=m
w(y;) = 2, untuk 3 <7 < m; m ganjil
J 3, wuntuk 4 < j <m; m genap
9, untuk j = 2

Untuk setiap uwv € E(C'ry,,y), ambil sembarang v = z; dan v = ;41 dimana { =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xjt1), danambil u = y; danv = y; ;4 dimanaj = 1,2,3, ..., m.,
w(yj) # w(y;,j+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf cricket (Cry, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm 2 2 (mod 4); m > 3 yaitu w(Cry, m = {1,2,3,5}),
sehingga |w(V (Cry n))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakter-
aturan lokal graf cricket (C'ry, ) untuk n = 3 (mod 4); n > 3danm 2 2 (mod 4); m > 3
adalah x;;5(Cry,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf cricket (Cry, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm 2 2 (mod 4); m > 3 adalah x;;5(Crym) = 4.

Kasus 4. Untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm = 2 (mod 4); m > 6.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf cricket (Cry, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V(Cry, ) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, untuki 2 3 (mod4)
Y= 2, untuki=3 (mod 4)
( )

I(y;) = 1, wuntuk 3 20 (mod 4
Y979 2, untukj=0 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

w(z) = 2, untuk 1 <i<n; n ganjil
YO 3, untuk 2 < i < n; ngenap

1, untuk 7 =1, j=m
w(y;) = 2, untuk 4 < j < m; m genap
J 3, wuntuk 3 < j < m; m ganjil
5, untuk j =2

Untuk setiap uv € E(Cry, ), ambil sembarang v = z; dan v = x;;41 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xiir1), danambil u = y;danv = y; ;41 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;j) # w(y; j+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf cricket (Cry, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm = 2 (mod 4); m > 6 yaitu w(Cry, m = {1,2,3,5}),
sehingga |w(V (Cry m))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakter-
aturan lokal graf cricket (Cry, ) untuk n = 3 (mod 4); n > 3danm = 2 (mod 4); m > 6
adalah x;;5(Cry,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf cricket (Cry, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm = 2 (mod 4); m > 6 adalah x;;5(Crym) = 4.

Kasus 5. Untuk n 2 2 (mod 4); n > 3 danm 2 2 (mod 4); m > 3.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf cricket (C'ry ).
Didefinisikan fungsi label [ : V (C'ry, ) — {1, 2} sebagai berikut:

[ 1, untuki %3 (mod4)

[(x:) { 2, untuk i =3 (mod 4)
( )

( )

I(y;) = 1, untuk j 21 (mod 4
i) = 2, untuk j =1 (mod 4
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Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

w(z:) = 2, untuk 1 <i<n; nganjil
YO 3, untuk 2 <i < n; ngenap

1, untuk j =1, j =m
w(y;) = 2, untuk 3 < j <m; m ganjil}
Yi)=9 3, untuk4 < 7 < m; m genap

4, untuk j =2

Untuk setiap uv € E(Cry,,y), ambil sembarang v = z; dan v = ;41 dimana i =
1,2,3,...,n,w(z1) # w(xjit1), danambil u = y; danv = y; j41 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;j) # w(y;,j+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf cricket (Cry, )
untuk n 2 2 (mod 4); n > 3 dan m 2% 2 (mod 4); m > 3 yaitu w(Cry,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (Cry )| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakter-
aturan lokal graf cricket (Cry, ) untuk n 2 2 (mod 4); n > 3danm 2 2 (mod 4); m > 3
adalah x;;5(Cry,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf cricket (Cry, ;)
untuk n 2 2 (mod 4); n > 3 danm 2 2 (mod 4); m > 3 adalah x;;5(Cry m) = 4.

Kasus 6. Untuk n 2 2 (mod 4); n > 3 dan m = 2 (mod 4); m > 6.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf cricket (C'ry ).
Didefinisikan fungsi label [ : V/(Cry, ) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, untuki 2 3 (mod4)
YT 2, untuki=3 (mod 4)

I(y;) = 1, untuk j 20 (mod 4)
Y979 2, untukj=0 (mod 4)
Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

w(a) = 2, untuk 1l <i < n; nganjil
Yl 3, untuk 2 <i<mn;ngenap

1, untuk j =1, j=m
w(y;) = 2, untuk 4 < j < m; m genap
Y973 3, untuk3 < j < m; m ganjil

4, untuk j =2

Untuk setiap uv € E(Cry,,y), ambil sembarang v = z; dan v = x;;41 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xiir1), danambil u = y; danv = y; ;41 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;j) # w(y; j+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf cricket (Cry, )
untuk n 2 2 (mod 4); n > 3 dan m = 2 (mod 4); m > 6 yaitu w(Cry,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (Cry, )| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakter-
aturan lokal graf cricket (Cry, ) untuk n 2 2 (mod 4); n > 3danm = 2 (mod 4); m > 6
adalah x;;5(Cry,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf cricket (Cry, )
untuk n 2 2 (mod 4); n > 3 danm = 2 (mod 4); m > 6 adalah x;;5(Crym) = 4.

Teorema 2.2 Bilangan kromatik ketakteraturan lokal pada graf net (N3 ,,) untuk m > 3
adalah x;;5(N3 ) = 4.
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Bukti. Misalkan (/N3 ,,) for m > 3 merupakan graf net. Kemudian kardinalitas dari graf net
(N3,m) adalah himpunan titik V' (N3 ,) = {2451 <@ <n}U{z;;;1 < j < m} dan him-
punansisi E(N3 ) = {zizi41;1 < i < n—1}U{zz, JU{ziz; 551 <i <n;1 < j <m}.
Misalkan setiap titik dilabeli dengan 1, maka didapatkan w(z;) = l(z;—1) + l(zi+1) =
141 = 2dan w(xi41) = l(z;) + l(xi42) = 1+ 1 = 2, dimana w(x;) = w(xiy1).
Hal tersebut kontadiksi dengan definisi 2], dimana ziTit1 € E(N3m), w(z;) # w(wit1).
Sehingga label maksimum dari graf net adalah opt(l) > 2.

Berdasarkan Lemma 1. batas bawah untuk bilangan kromatik ketakteraturan lokal x;;s (N3 )
X(N3.,) = 2. Sehingga, batas bawah bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf x;;s(N3 )
2.

Selanjutnya, akan ditunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal (N3, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V(N3 ,,) — {1, 2} sebagai berikut:

l(x;) =1, untuk 1 <i<3

1, wntuki=1,1<j53<m

ataut=2,1<73<m-1

Uz ;) = ataui=3,1<j<m—2
2, untuk i =2, m

ataut =3, m—1<j53<m

Dari fungsi label diatas, diperoleh opt(l) = 2 dan diperoleh fungsi bobot titik sebagai

berikut:
24+ m, untuki=1

w(z;)) =< 3+m, untuki=2
44 m, untuki=3

1, wntuki=1,1<j53<m
w(w; ;) = ataui=2,1<j<m
ataut=3,1<j5<m

Untuk setiap uv € E (N3 ), ambil sembarang v = z; dan v = ;41 dimana i = 1,2, 3,
w(x1) # w(24,41) dan ambil u = z; dan v = x; j dimana¢ = 1,2,3,danj = 1,2,3,...m,
w(zx;) # w(z; ;). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf net (N3 ,,) yaitu
w(N3m = {1,(2 +m),(3 + m), (4 + m)}), sehingga |w(V(N3,,))| = 4. Hal ini
menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf net (N3 ,,) adalah
Xiis(N3m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf net (V3 ,,) adalah
Xlis<N3,m> =4.

Teorema 2.3 Bilangan kromatik ketakteraturan lokal pada graf radpole (T}, ,,) untuk n > 3
dan m > 2 adalah x;;5(Thm) = 4.

Bukti. Misalkan (77, ,,,) for n > 3 and m > 2 merupakan graf tadpole. Kemudian kardinal-
itas dari graf radpole (T}, ,,) adalah himpunan titik V (75, ,,) = {2;;1 <i <n} U {y;;1 <
i < m}, dan himpunan sisi E(T}, ) = {ziziy1;1 < i@ < n—1} U{yyip;1 <@ <
m— 1} U{z1y1} U {z12,}

Misalkan setiap titik dilabeli dengan 1, maka didapatkan w(z;) = l(zi—1) + l(xit1) =
1+1 = 2dan w(l‘i+1) = l(xl) + l(xl'JrQ) =1+1 = 2, dimana w(xl) = w($i+1).
Hal tersebut kontadiksi dengan definisi [2, dimana z;2;,, € E(Thm), w(zi) # w(xiy1).
Sehingga label maksimum dari graf tadpole adalah opt(l) > 2.

ALY,

11
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Berdasarkan Lemma 1. batas bawah untuk bilangan kromatik ketakteraturan lokal chz;; (Tnm) >
X(Th,m) = 2. Sehingga, batas bawah bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf radpole

Xlis (Tn,m) > 2.

Kasus 1. Untuk n = 1 (mod 4); n > 5danm 2 0 (mod 4); m > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (1T}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V' (T, ,,,) — {1, 2} sebagai berikut:

1, wuntuki 2 3 (mod4)
() = untuki:n—l
! 2, untuk i =3 (mod 4)
untuk i =n

I(y;) = 1, wuntuk j 2 3 (mod4)
Y979 2, untukj=3 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2,  untuk 3 <i<n; nganjil

w(z;)) =1 3, untuk?2 <i<n-—3;ngenap
L, untuk ¢ =m
w(yj) = 2, untuk 1 < j <m; m ganjil

3, untuk 2 < j < m; m genap

Untuk setiap uv € FE(T,,,,), ambil sembarang v = x; dan v = w;;4+1 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(x;i1), danambil u = y;danv = y; ;41 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;j) # w(yjj+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 1 (mod 4); n > 5danm 22 0 (mod 4); m > 2 yaitu w(T5,.,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T},,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (75, ,,) untuk n = 1 (mod 4); n > 5dan m 2 0 (mod 4); m > 2
adalah x;i5(Ty,,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )
untuk n = 1 (mod 4); n > 5danm 2 0 (mod 4); m > 2 adalah x;5(T5,m) = 4.

Kasus 2. Untuk n = 3 (mod 4); n > 3danm 2 0 (mod 4); m > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (1T}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V' (T, ,,,) — {1,2} sebagai berikut:

() = 1, untuki 2 3 (mod4)
Y 2, untuk i =3 (mod 4)

I(y;) = 1, wuntuk j 2 3 (mod4)

Y1) =7 o, untuk j = 3 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:
2, untuk 3 <1 < n; nganyil

w(z;) =< 3, untuk2 <i<mn; ngenap
4, untuk i =1
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1, untuk i =m
w(y;) =14 2, untuk1l <j<m;m ganjil
3, untuk 2 <j <m; m genap

Untuk setiap uv € E(T,,,), ambil sembarang v = x; dan v = w;;41 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xit1), danambil u = y; danv = y; ;41 dimanaj = 1,2,3, ..., m.,
w(y;j) # w(yj,j+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3danm 2 0 (mod 4); m > 2 yaitu w(T,,,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T},,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (T, ,,,) untuk n = 3 (mod 4); n > 3 dan m 2 0 (mod 4); m > 2
adalah xi5(T5,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm 2 0 (mod 4); m > 2 adalah x;;5(Ty, m) = 4.

Kasus 3. Untuk n = 1 (mod 4); n > 5danm = 0 (mod 4); m > 4.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (1}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V' (T, ,,,) — {1, 2} sebagai berikut:

1, wuntuki 2 3 (mod4)
untuk i =n—1
2, untuk i =3 (mod 4)
untuk i =n

I(x) =

I(y;) = 1, wuntuk j 2 2 (mod 4)
Y97 2, untukj =2 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, wuntuk 3 <i<n; nganjil

'LU(:EZ) = 3, untuk 2 <3 <n— 3; n genap
4, untuki=1,1i=n—1
1, untuk i = m
w(y;) = ¢ 2, untuk2 < j < m; m genap

3, untuk1l <j <m; mganjil

Untuk setiap uv € E(T,,,), ambil sembarang v = x; dan v = w;;41 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(z+1), danambil u = y; danv = y; j41 dimanaj = 1,2, 3, ..., m.,
w(y;j) # w(yjj+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 1 (mod 4); n > 5danm = 0 (mod 4); m > 4 yaitu w(T,,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T},,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (75, ,,) untuk n = 1 (mod 4); n > 5 dan m = 0 (mod 4); m > 4
adalah xi5(T5,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )
untuk n = 1 (mod 4); n > 5danm = 0 (mod 4); m > 4 adalahy;s(T),m) = 4.

Kasus 4. Untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm = 0 (mod 4); m > 4.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (1T}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V' (T, ,,,) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, wuntuki 2 3 (mod4)
TZ 2, untuki=3 (mod 4)
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I(y;) = 1, untuk j 2 2 (mod 4)
Yi) = 2, untuk j =2 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 3 <1 < n; nganjil

w(z;) = ¢ 3, untuk2 <i<n;ngenap
4, untuk i =1
1, untuk i =m

w(y;) =19 2, untuk2 < j < m; m genap

3, untuk 1l < j <m; m ganjil

Untuk setiap uv € FE(T},,,), ambil sembarang v = x; dan v = w;;41 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xit1), danambil u = y; danv = y; ;1 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;) # w(yj j+1). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3danm = 0 (mod 4); m > 4 yaitu w(T},,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T,,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (T, ,,) untuk n = 3 (mod 4); n > 3danm = 0 (mod 4); m > 4
adalah x;i5(T5,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )
untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm = 0 (mod 4); m > 4 adalah x;5(T),m) = 4.

Kasus 5. Untuk n = 2 (mod 4); n > 6 danm 2 0 (mod 4); m > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (T}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V' (T, ,,,) — {1, 2} sebagai berikut:

1, wuntuki 2 0 (mod4)
untuk i =n —1
2, wuntuk i =0 (mod 4)
untuk i =n

l(xz) =

I(y;) = 1, wuntuk j 2 3 (mod 4)
Y1970 2, untukj =3 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 2 <1 < n; n genap

w(z;) =< 3, untuk3 <i<n-—3;nganjil
4, untuki=1,1i=n—1
1, untuk i =m
w(y;) =49 2, untuk1l <j <m; m gangil

3, wuntuk 2 < j <m; m genap

Untuk setiap uv € E(T},,,), ambil sembarang v = x; dan v = w;;41 dimana i =
1,2,3,...,n,w(z1) # w(xiit1), danambil u = y; danv = y; j41 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;j) # w(yjj+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 2 (mod 4); n > 6 danm 2 0 (mod 4); m > 2 yaitu w(T,,,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T},,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (T}, ,,,) untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m 2 0 (mod 4); m > 2
adalah x;i5(T5,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )



Munawaroh, et.al: Pewarnaan Titik Ketakteraturan Lokal

untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m 2 0 (mod 4); m > 2 adalah x;;5(Ty,m) = 4.

Kasus 6. Untuk n = 0 (mod 4); n > 4danm 2 0 (mod 4); m > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (1T}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V' (T, ,,) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, untuki 20 (mod4)
Yl 2, untuki=0 (mod4)

I(y;) = 1, wuntuk j 2 3 (mod 4)
Y1970 2, untuk j =3 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 2 <i<mn; ngenap

w(z;) = ¢ 3, untuk 3 <i<n;nganjil
4, untuk i =1
L, untuk t =m

w(y;) =14 2, untuk1l <j <m; m gangil

3, untuk 2 < j < m; m genap

Untuk setiap uv € FE(T},,,), ambil sembarang v = x; dan v = w;;41 dimana i =

1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xiir1), danambil u = y; danv = y; ;41 dimanaj = 1,2,3,...,m.,

w(y;j) # w(yj j+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 0 (mod 4); n > 4danm 2 0 (mod 4); m > 2 yaitu w(T5,.,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T},,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (75, ,,) untuk n = 0 (mod 4); n > 4 dan m 2 0 (mod 4); m > 2
adalah x;;5(Ty,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )
untuk n = 0 (mod 4); n > 4 danm 2 0 (mod 4); m > 2 adalah x;;5(T,,m) = 4.

Kasus 7 Untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m = 0 (mod 4); m > 4.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (T}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V/(T}, ) — {1, 2} sebagai berikut:

1, wuntuki 20 (mod 4)
untukt=n—1
2, wuntuk i =0 (mod 4)

untuk i =n

l(.%l) =

I(y;) = 1, untuk j 2 2 (mod 4)
Y97 2, untukj =2 (mod 4)

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 2 <1 < n; n ganjil

w(z;) =1 3, untuk3 <i<n-—3;ngenap
4, untuki=1,1=n—1
1, untuk i = m
w(yj) =14 2, untuk?2 <j < m;m genap

3, untuk1l <73 <m; mganjil
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Untuk setiap uv € FE(T},,,), ambil sembarang v = x; dan v = x;;41 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(xiir1), danambil u = y; danv = y; ;4 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;j) # w(yjj+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m = 0 (mod 4); m > 4 yaitu w(T5,.,m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T},,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (75, ,,,) untuk n = 2 (mod 4); n > 6 danm = 0 (mod 4); m > 4
adalah x;i5(Ty,,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )
untuk n = 2 (mod 4); n > 6 dan m = 0 (mod 4); m > 4 adalah x;;5(T,,m) = 4.

Kasus 8 Untuk n = 0 (mod 4); n > 4danm =0 (mod 4); m > 4.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf tadpole (T}, ).
Didefinisikan fungsi label [ : V (T}, ;) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, wuntuki 2 0 (mod4)
TZ 2, untuki=0 (mod 4)

I(y;) = 1, untuk j 22 (mod 4)
Yi) = 2, untuk j =2 (mod 4)
Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 2 <i<n; ngenap
w(z;) =< 3, untuk 3 <i<n;nganjil

4, untuk i =1
1, untuk i =m
w(y;) = ¢ 2, untuk2 < j <m; m genap

3, untuk 1l <j <m; mganjil

Untuk setiap uv € E(T},,,), ambil sembarang v = x; dan v = w;;4+1 dimana i =
1,2,3,...,n.,w(z1) # w(x;ir1), danambil u = y; danv = y; ;4 dimanaj = 1,2,3,...,m.,
w(y;j) # w(yjj+1)- Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf tadpole (T}, )
untuk n = 0 (mod 4); n > 4danm = 0 (mod 4); m > 4 yaitu w(T5,.m = {1,2,3,4}),
sehingga |w(V (T},,,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakterat-
uran lokal graf tadpole (75, ,,,) untuk n = 0 (mod 4); n > 4danm = 0 (mod 4); m > 4
adalah x;i5(Ty,,m) < 4. Jadi, bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf tadpole (7}, )
untuk n = 0 (mod 4); n > 4 danm = 0 (mod 4); m > 4 adalah x;;5(Ty,m) = 4.

Teorema 2.4 Bilangan kromatik ketakteraturan lokal pada graf peach (C)') untuk n > 3
dan m > 2 adalah x;;5(C)) = 4.

Bukti. Misalkan (C}’) untuk n > 3 dan m > 2 merupakan graf peach. Kemudian kardinal-
itas dari graf peach (C7!,) adalah himpunan titik V(C)}) = {z;; 1 <i <n}U{y;1 <i <
m}, dan himpunan sisi E(C}},) = {zizit1;1 <i <n—1}U{zpyi; 1 <i <m}U{ziz,}.
Misalkan setiap titik dilabeli dengan 1, maka didapatkan w(z;) = (x;—1) + l(xiy1) =
14+ 1 = 2dan w(zi1) = U(x;) + l(xipe) = 1+ 1 = 2, dimana w(z;) = w(i41).
Hal tersebut kontadiksi dengan definisi [?, dimana z;2;11 € E(C?), w(z;) # w(zit1).
Sehingga label maksimum dari graf peach adalah opt(l) > 2.

Berdasarkan Lemma 1. batas bawah untuk bilangan kromatik ketakteraturan lokal x;;5s(C},) >
x(Cl') = 2. Sehingga, batas bawah bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf peach
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adalah x;;5(Cy},) > 2.

Kasus 1. Untuk n = 0 (mod 4); n > 4 danm > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf peach (C!,). Didefin-
isikan fungsi label [ : V(C7") — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, wuntuki 2 0 (mod4)
Yl 2, untuki =0 (mod4)

lyj)) =1, untuk 1 < j <m

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 2 < i < n; n genap
w(z;) = 3, untukl <i<n-—1; nganjil
3+ m, untuk i =1

w(y;) =1, untuk 1 < j <m

Untuk setiap uv € E(C}},), ambil sembarang v = z; danv = z; ;43 dimanai = 1,2,3, ..., n.,
w(x1) # w(xiit1), dan ambil u = z; dan v = y; dimana ¢ = 1dan j = 1,2,3,...,m,
w(x;) # w(y;). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf peach (C7},) untuk
n=0(mod4); n >4danm > 2yaituw(C)}) = {1,2,3,4}), sehingga |w(V(C,))| = 4.
Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf peach (C7,)
untuk n = 0 (mod 4); n > 4 dan m > 2 adalah x;;5(C}) < 4. Jadi, bilangan kromatik
ketakteraturan lokal graf peach (C7!) untuk n = 0 (mod 4); n > 4 dan m > 2 adalah

Xlis (C%) = 4.

Kasus 2. Untuk n = 3 (mod 4); n > 3 danm > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf peach (C!,). Didefin-
isikan fungsi label [ : V/(C}}) — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, wuntuki 2 3 (mod4)
YT 2, untuki=3 (mod 4)

l(yj) =1, untuk 1 < j <m

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 3 <1 < n; gannjil
w(z;) = 3, untuk 2 <i<n-—1; ngenap
3+m, untuk i =1

w(y;) =1, untuk 1 < j <m

Untuk setiap uv € E(C}},), ambil sembarang v = z; danv = x4 dimanai = 1,2,3, ..., n.,
w(z1) # w(xi;q1), dan ambil v = z; dan v = y; dimana ¢ = 1 dan j = 1,2,3,...,m,
w(x;) # w(y;). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf peach (C}},) untuk
n =3 (mod4); n > 3danm > 2yaituw(C)) = {1,2,3,4}), sehingga |w(V (C},))| = 4.
Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf peach (C)
untuk 7 = 3 (mod 4); n > 3 dan m > 2 adalah x;;5(C}:) < 4. Jadi, bilangan kromatik
ketakteraturan lokal graf peach (C7') untuk n = 3 (mod 4); n > 3 dan m > 2 adalah
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Xlis (Cg@) = 4.

Kasus 3. Untuk n 2 3 (mod 4); n > 3 danm > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf peach (C!,). Didefin-
isikan fungsi label [ : V(C7") — {1, 2} sebagai berikut:

() = 1, wuntuki 2 0 (mod4)
Y 2, untuki =0 (mod4)

lyj)) =1, untuk 1 < j <m

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuk 2 <1i<n; ngenap
w(z;) = 3, wuntuk 1l <i<n-—1; ganjil
24+ m, untuk i =1

w(y;) =1, untuk 1 < j <m

Untuk setiap uv € E(C}},), ambil sembarang v = z; danv = z;,4; dimanai = 1,2,3, ..., n.,
w(z1) # w(xi;q1), dan ambil v = z; dan v = y; dimana ¢ = 1 dan j = 1,2,3,...,m,
w(x;) # w(y;). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari graf peach (C7},) untuk
n % 3 (mod4); n > 3danm > 2yaituw(C)) = {1,2,3,4}), sehingga |w(V(C},))| = 4.
Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf peach (C7,)
untuk n 2 3 (mod 4); n > 3 dan m > 2 adalah x;;5(C}) < 4. Jadi, bilangan kromatik
ketakteraturan lokal graf peach (C}}) untuk n 2 3 (mod 4); n > 3 dan m > 2 adalah

Xlis (C#L) =4.

Teorema 2.5 Bilangan kromatik ketakteraturan lokal pada graf bull (B3 ,,) untuk m > 2
adalah
4, untuk j =1 (mod2)m >3
Xiis(B3,m) = untuk j =2 (mod 4) m > 2
5, wuntuk j =0 (mod4)m >4

Bukti. Misalkan (B3 ,,) untuk m > 2 merupakan graf bull. Kemudian kardinalitas dari
graf bull (B3,,) adalah himpunan titik V (B, ) = {z;;1 <@ <n}U{z;;;1 < j <m},
dan himpunan sisi E(By, ) = {zixi41;1 <1 <n—1}U{z;z, U{z2; 552 <i <n;1 <
J<m}U{zz;ij+1;1<i<n—-1,1<j<m-—1}

Misalkan setiap titik dilabeli dengan 1, maka didapatkan w(x;) = [(x;—1) + l(xiy1) =
1+1=2dan w(zir1) = l(z;) + l(xi42) = 1 + 1 = 2, dimana w(x;) = w(x;4+1). Hal
tersebut kontradiksi dengan definisi [2. dimana 22,11 € E(B3m), w(z;) # w(zit1).
Sehingga label maksimum dari graf bull (B3 ,,,) adalah opt(l) = 2.

Berdasarkan Lemma 1. batas bawah untuk bilangan kromatik ketakteraturan lokal x;;s(B3.m) >
X(Bs,m) = 2. Sehingga, batas bawah bilangan kromatik ketakteraturan lokal graf bull
(BB,m) adalah Xlis(B?),m) > 2.

Kasus 1. Untuk m = 1 (mod 2); m > 3.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf bull (B3 ,,). Didefin-
isikan fungsi label [ : V(B3 ,,) — {1, 2} sebagai berikut:

l(z;) =1, untuk 1 <i<3
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1, untuki=2; j 23 (mod4)

untuk i = 3; j 2 1 (mod 3)
untuk i =2; j = 3 (mod 4)
untuk i = 3; j =1 (mod 4)

Wzig)=q o

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuki=1
w(z;) =1 3, untuki=2
4, untuki=3

1, untuki=2,3; j=m
w(zi;) =4 2, untuki=2,3;1<j<m—2; mganjil
3, untuki=2,3;2<j7<m-—1; mgenap

Untuk setiap uv € E(DBs,,), ambil sembarang v = z; dan v = x;;41 dimana i =
1,2,3, w(z1) # w(xi4+1) dan ambil v = z;; dan v = ;41 dimana ¢ = 2,3, dan
Jj=1,2,3,..m, w(x; ;) # w(zx;;s+1). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari
graf bull (B3 ;) untuk m = 1 (mod 2); m > 3 yaitu w(Bs,, = {1,2,3,4}), sehingga
|w(V (B3m,))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal
graf bull (B3,,) untuk m = 1 (mod 2); m > 3 adalah xy;5(Bs,,) < 4. Jadi, bilan-
gan kromatik ketakteraturan lokal graf bull B ,, untuk m = 1 (mod 2); m > 3 adalah

Xlis (B3,m) =4.

Kasus 2 Untuk m = 2 (mod 4); m > 2.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf bull (B3 ,,). Didefin-
isikan fungsi label [ : V(B3 ,,) — {1, 2} sebagai berikut:

l(z;) =1, untuk 1 <i<3

1, untuk i = 2; j % 3 (mod 4)
U@ ;) = untuk i =3; 2 < j <m—2; mgenap,
7Y 2, untuk i = 2; j = 3 (mod 4)

untuki1=3; 1 <j<m-—1; mganjgil, j =m

Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:

2, untuki=1
w(z;) =< 3, untuki=2
4, untuki=3

(1, untuki=2; j=m
2, untuki=2; 1 <j <m—1; m ganjil
untuki=3; 1 <j7<m—1; mganjil, j =m

w(zig) = 3, untuk t=2; 2 < j <m — 2; m genap
untuki=3; j=m—1
4, untuk 1= 3; 2 < j <m — 2; m genap
Untuk setiap uv € E(DBs,,), ambil sembarang ©v = z; dan v = x;;41 dimana i =

1,2,3, w(z1) # w(x4+1) dan ambil v = z;; dan v = ;41 dimana ¢ = 2,3, dan
Jj=1,2,3,..m, w(x;;) # w(zx;;s+1). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari
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graf bull (B3 ;) untuk m = 2 (mod 4); m > 2 yaitu w(Bs,, = {1,2,3,4}), sehingga
|w(V(Bs,m))| = 4. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal
graf bull (B3 ,,) untuk m = 2 (mod 4); m > 2 adalah x;;5(B3,,) < 4. Jadi, bilangan
kromatik ketakteraturan lokal graf bull (B3,,) untuk m = 2 (mod 4); m > 2 adalah
Xtis(B3,m) = 4.

Kasus 3. Untuk m = 0 (mod 4); m > 4.
Selanjutnya, batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal dari graf bull (B3 ,,,). Didefin-
isikan fungsi label [ : V' (B3,,) — {1, 2} sebagai berikut:

w(z) = 1, untuki=1, 2
Y1 2, untuki=3

1, untuk i =2; j 21 (mod 4)
Uz;) = untuk i = 3; 2 < j < m — 2; m genap,
B2 2, untuk i =2; j =1 (mod 4)

untukt=3; 1 <j<m—1; mganjil, j =m
Berdasarkan fungsi label diatas, diperoleh fungsi bobot titik sebagai berikut:
2, untuki=1

w(z;) =< 4, untuki=3
5, untuki=2

1, untuki=2; j=m
2, untuki=2; 1 <j <m—1; m ganjil
w(zs ;) = untuk 1 =3; 3<j <m—1; mganjil, j =m
7 3, untuk i =2; 2 < j <m—2; m genap
untukt=3; j=1,7j=m—1
L 4, untuki=3; 2 <7 <m—2; mgenap

Untuk setiap uv € E(DBs,,), ambil sembarang © = z; dan v = x;;41 dimana i =
1,2,3, w(z1) # w(zi;t1) dan ambil v = x;; dan v = z; ;41 dimana ¢ = 2,3, dan
J=1,2,3,..m, w(z;;) # w(z;j4+1). Selanjutnya didapatkan himpunan bobot titik dari
graf bull (B3 ,,) untuk m = 0 (mod 4); m > 4 yaitu w(B3,, = {1,2,3,4,5}), sehingga
|w(V(Bs,m))| = 5. Hal ini menunjukkan batas atas bilangan kromatik ketakteraturan lokal
graf bull (B3 ,,) untuk m = 0 (mod 4); m > 4 adalah x;;5(B3,,) < 5. Jadi, bilangan
kromatik ketakteraturan lokal graf bull (B3 ,,) untuk m = 0 (mod 4); m > 4 adalah
Xlis(BB,m) =5.

Kesimpulan

Pada penelitian ini, kami telah membahas mengenai pewarnaan titik ketakteraturan lokal
pada graf cricket, graf net, graf tadpole, graf peach dan graf bull. Sehingga didapatkan lima
teorema barumengenai pewarnaan titik ketakteraturan lokal, yaitu:

1. Graf cricket (Cry, ) untuk n > 3 dan m > 3 adalah x;;5(Cry, ) = 4.
2. Graf net (N3 ) untuk m > 3 adalah x;;5(N3 ) = 4.
3. Graf tadpole (T}, ,,) untuk n > 3 dan m > 2 adalah xy;5(Ty,m) = 4.
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4. Graf peach (C}},) untuk n > 3 dan m > 2 adalah x;;5(Cy},) = 4.

5. Graf bull (Bs,y,) untuk m = 2 (mod 4); m > 2 adalah x;;5(Bs,,) = 4, dan untuk

m =0 (mod4); m >4 xs(B3m) = 5.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pewarnaan titik ketakteraturan lokal pada be-

berapa graf yang termasuk dalam keluarga graf unicyclic, maka peneliti memberikan saran
kepada pembaca agar dapat:

Masalah terbuka 1 mengembangkan konsep pewarnaan titik ketakteraturan pada beber-
apa keluarga graf dan graf khusus yang belum ditemukan seperti butterfly graph, diamond
graph, lobster graph, dan sebagainya.
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